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A. Pembelajaran PAI
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Definisi Belajar
Belajar bagi umat Islam merupakan sebuah kenisnayatuk
memperoleh ilmu pengetahuan, sesuai dengan hadist yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhori yang berbunyi:
Ll ol ) aleilly alall W 25 adle b e L300 D60

Nabi Muhammad SAW bersabda: Bahwa ilmu bisa didapata
dengan melalui proses belajar (HR.Bukhori ).

Agama Islam bahkan menempatkan ilmu pengetahuda pa
posisi yang sangat penting, sehingga menuntut itmuhukumnya
wajib. Hal ini di tegaskan oleh Nabi Muhammad SAdslam sebuah
haditsnya:
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Dari Anas bin Malik ra. Katanya telah bersabda Rdlsin SAW:
mencari ilmu itu diwajibkan atas setiap muslim.l&lakkan atau
mengajarkan ilmu kepada orang bukan ahlinya laksasaorang
yang memberikan kalung emas dan permata yang erlkapada
babi (HR. Ibnu Majah)

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa kedudukan ilmu

pengetahuan begitu tinggi dalam kehidupan umatniskal ini berarti

'Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al- BukhoriShohih Bukhori,(Surabaya: Darul
Kutub Islami, t.t. ), juz 1, him. 24.

“Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al Qozwini lbnu Mal, Sunan Ibnu Majah,
(Semarang: Thoha Putra, t.t.), Juz 1, him.17.
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bahwa sebagai muslim kita harus memiliki Iman dagwa (IMTAQ)
yang mantap sekaligus ilmu pengetahuan dan tekndiogk) yang
luas.

Dengan menguasai ilmu pengetahuan melalui proskgabe
manusia akan memperoleh posisi atau derajat yamggiti
Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an satd#lujadalah

ayat 11:
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanmiscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabkatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allahkaa
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu atang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa del@gt Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Menurut M. Quraish Shihab dalanTafsir Al-Mishbah
menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat d &ah
menegaskan bahwa orang-orang yang berilmu akan likiedd@rajat-

derajat yang lebih tinggi dari yang sekedar berinfadak disebutnya

kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa ilmugydmilikinya

® Depag RI,Al-Quran dan Terjemahnya(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 2002).,
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itulah yang berperan besar dalam ketinggian deyajag diperolehnya
bukan akibat faktor dari luar ilmu ifu.
Dalam QS. Fathir [35] ayat 27-28 Allah berfirman:
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Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkgarhdari
langit lalu kami hasilkan dengan hujan itu buahHaua yang
beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-guitunada
garis-garis putih dan merah yang beraneka macamawga dan
ada (pula) yang hitam pekat (27). Dan demikiangpdi antara
manusia, binatang-binatang melata dan binatandgdrigaternak
ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara admmba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkagi
Maha Pengampun (28)

Dalam dua ayat tersebut Allah menguraikan tentagigas
banyak makhluk Ilahi, dan fenomena alam. Kemudigat sersebut
diakhiri dengan menyatakan bahwa yang takut darurkagepada
Allah dari hamba-hambanya hanyalah ulama (orang yenilmu). Ini
berarti iimu dalam pandangan al-Quran bukan hatiya agaméd.

lImu yang dimaksud banyak sekali macamnya sepetti keagamaan,

M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian At:&y (Jakarta:
Lentera Hati, 2004) , Cet. 2, Vol.14, him. 79.

*Depag RIop.cit, him.620.

®M. Quraish Shihapop. Cit.,him. 80.
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pemerintahan dan juga ilmu-ilmu lain yang bermankbssyai manusia
seperti ilmu eksak, ilmu pendidikan, ilmu astronpnpiertanian,
geologi, dan berbagai cabang ilmu lainnya yang befaat bagi
kelestarian alam atau lingkungan.

Belajar merupakan proses yang dilakukan manusiaikunt
memperoleh berbagai macam kompetensi, keterampitan sikap.
Akan tetapi, sebagian orang beranggapan bahwaabetagrupakan
aktivitas menghafalkan materi pelajaran atau in&sin Para ahli
pendidikan atau psikologi pendidikan memberikaninigf belajar
yang berbeda-beda antara satu dengan yang lairBskut ini
beberapa definisi belajar, antara lain:

Belajar adalah perubahan yang relatif permanemdpkrilaku
atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalastan latihan yang
diperkuat’ Jadi belajar itu harus melalui latihan yamgntinue
sehingga hasilnya akan permanen.

Menurut Clifford T. Morgan dalam bukunyatroduction to
Psychology“...learning is any relatively change in behavior which
occurs a result of experience or practicehelajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif permanen atau tetap ytergadi karena
latihan atau pengalaman.

Sedangkan menurut Arnold F. Wittig mendefinisikaglaar
sebagaiany relatively permanent change in an organismisaveoral
repertoire that occurs as a resutl of experiefcBelajar adalah
perubahan yang relatif menetap yang terjadi dakegala macam atau

keseluruhan tingkah laku organisme sebagai hasggdaman.

"http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar, diakses patiggal 29 oktober 2009

8Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(NY: The Mc Grow Hill Book
Company, 1978), him. 181.

°Arnold F. Wittig, Psichology of LearningNew York: McGraw-Hill, 1981), him. 2
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Pengertian belajar menurut Margareth E. Bell Gredielajar
adalah proses orang memperoleh berbagai kecakiegtaampilan dan
sikap?®

Sedangkan dalam kamBsychologydisebutkariearning is the
act or process of acquiring knowledge or skill kaowledge gained by
study™ Belajar adalah perbuatan atau proses memperofgfefhuan
atau keahlian, atau pengetahuan dari belajar.

Chaplin dalamDictionary of Psychologyeperti yang dikutip
Muhibbin Syah, membatasi pengertian belajar dengaa macam
rumusan. Rumusan pertama berbungcquisition of any relatively
permanent change in behavior as a result of practind experience
Belajar adalah perolahan perubahan tingkah lakg yealtif menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman, rumusanakgdu process
acquiring responses as a result of special practiadajar ialah proses
memperolah respon sebagai akibat adanya latiharsuktfu Dari
kutipan tersebut dipahami bahwa perubahan ting&lah bisa didapat
dengan latihan.

Begitu pula definisi belajar menurut Musthofa Fahmi
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Artinya: Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
dihasilkan karena adanya rangsangan..

Dari pemaparan pendapat dari berbagai ahli yangligekutip
diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa im@skpara abhli
berbeda pendapat dalam mendefinisikan belajar, nada kesamaan
esensi atau hakikat belajar yaitu adanya perubghgkeah laku.

®Margaret E. Bell GredleBelajar dan Membelajarkar(Jakarta: CV. Rajawali, 1991),
Cet. I, him. 1

“Andrew M. ColmanA Dictionary of Psichology(New York: Oxford University Press,
2003), him. 404

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendek&aru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. Ke-5, him. 90.

¥Mustofa FahmiSikolojiyah at-Ta’allum(Mesir: Daarul Misriyah, tth), him. 23
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Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahtan a
informasi, belajar merupakan proses mental yangdiedalam diri
seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubagkah laku
yang bersifat positif baik perubahan pada aspelggtahuan, sikap
maupun psikomotor. Aktivitas mental itu terjadi éaa adanya
interaksi individu dengan lingkungannya.

Dari beberapa definisi belajar di atas, dapat dsikan
adanya beberapa ciri belajar, yaitu:

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah (hanging
behaviouj. Hal ini berarti bahwa hasil dari belajar hanyapat
diamati dari tingkah laku, dari tidak tahu menjéatiu, dari tidak
terampil menjadi terampil.

2) Perubahan perilaku relatif permanen, artinya pdrabatingkah
laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tedrteskan tetap
dan tidak berubah-rubah. Tetapi, perubahan tindakh tersebut
tidak terpancang seumur hidup.

3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatatiigpada saat
proses belajar berlangsung.

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari latibetau
pengalaman?

b. Definisi Pembelajaran

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Mulydakala
proses interaksi antara peserta didik dengan uing&annya, sehingga
terjadi perilaku ke arah yang lebih bak.

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 266&nhg
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan pembelajagalah proses

“Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajararfjogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2008), Cet.lll, him. 15.

®E.  Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karaktdristdan
ImplementasinygBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. VI, hibg. 1
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interaktif peserta didik dengan pendidik dan suntisdajar pada suatu
lingkungan belajat®

Jadi, pembelajaran pada hakikatnya adalah suatsegpro
interaksi antara anak dengan anak, anak denganesupelajar dan
anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran inin akeenjadi
bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungang nyaman
dan memberikan rasa aman bagi anak. Proses bdbiaesifat
individual dan kontekstual, artinya proses beldg@jadi dalam diri
individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkumga.

Belajar bermakna nfeaningful learniny merupakan suatu
proses dikaitkannya informasi baru pada konsepéqmslevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Keb&maan belajar
sebagai hasil dari peristiwva mengajar ditandai olenjadinya
hubungan antara aspek-aspek, konsep-konsep, irdoateu situasi
baru dengan komponen-komponen yang relevan di dafmoktur
kognitif siswa'’ Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-
konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakargiatan
menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkani@enan yang
utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipalsawara baik dan
tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, agar terjadlajar
bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahunenggali
konsep-konsep yang telah dimiliki siswa dan membant
memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersdngan
pengetahuan baru yang akan diajarkan.

Dengan kata lain, belajar akan lebih bermakna pgkeak
mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengangakgifkan
lebih banyak indera dari pada hanya mendengarkanarsg guru

menjelaskan.

®Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (Bandtokos Media, 2006), him. 4
YMasnur Muslich KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan kontlkgtiakarta:
Bumi Aksara, 2008), Cet. lIl, him. 164.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
Secara umum ada dua faktor atau unsur yang menmodmngaoses

118 Kedua faktor

pembelajaran, yaitu faktor internal dan faktor ek

tersebut saling mempengaruhi satu sama lain dalagep belajar individu

sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

a. Faktor Internal

1) Faktor fisiologis/jasmaniah
a) Kesehatan
Sehat berarti kondisi tubuh dalam keadaan baik delzai
penyakit. Kesehatan seseorang sangat berpengatgdae
belajarnya karena proses belajar seseorang akgantgu
apabila kesehatannya (panca indra) terganggu piglp.orang
memiliki kondisi fisik yang berbeda, ada yang talseiajar
selama lima atau enam jam terus menerus, tetapugdayang
hanya tahan satu dua jam s5ja.
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamiardeaca
istirahat, tidur, makan, olahraga secara teratur.
b) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kinakg
atau kurang sempurnanya keadaan tubuh/badan, isbpt&t
tuli, patah tangan/kaki, lumpuh dan lain-l&nKeadaan cacat
tubuh ini jelas akan mempengaruhi belajar seseoraraka
orang yang mengalami cacat tubuh hendaknya beldjar
lembaga pendidikan khusus (SLB) atau diusahakanbalatu
agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh

kecacatannya itu.

'¥Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), Cet.3,him 54..

®Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 162

“Slametopp. cit.,him. 55



25

Di samping itu, Ngalim Purwanto dalam bukunkaikologi
Pendidikan, menambahkan faktor kematangan/pertumbuhan
dan sifat-sifat kepribadian seseorang ke dalanofakternal.
Sifat kepribadian seseorang seperti kerja kerdaf $ekun
dalam berusaha, halus perasaannya dan lain-laikitdeshyak
mempengaruhi belajar seseordhg.
2) Faktor psikologis

a) Kecerdasan/inteligensi siswa
Menurut Reber dalam  Kecerdasan/inteligensi  besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan tinggi akan lebih dsth
daripada yang mempunyai tingkat kecerdasan yandahéh
Meskipun begitu siswa yang mempunyai kecerdasaggitin
belum pasti berhasil dalam belajarnya, hal ini lokddan
karena belajar adalah suatu proses yang komplekgade
banyak faktor yang mempengaruhinya, sedang keaardas
hanya salah satu faktor diantara faktor-faktorriga

b) Motivasi
la adalah daya penggerak atau pendorong untuk oielak
sesuatu pekerjadn. Salah satu cara untuk menumbuhkan
motivasi pada siswa yaitu dengan cara senantiagaikinean
masa depan yang penuh dengan tantangan dan hhad=gii
untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekatidan
optimis bahwa cita-cita dapat diraih dengan belajar

c) Minat
Secara sederhana minamtérest) berarti kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besdratap

M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet.ke-16,, him. 102.

“Muhibbin Syahpp.cit. him. 134

#Drs. M. Dalyono,Psikologi Pendidikan (Komponen MKDK()Jakarta: Rineka Cipta,
1997), him. 57.
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sesuatd? Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan
terus menerus dengan disertai rasa senang. Minsar be
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahaapah yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, sisdaktakan
belajar dengan sebaik-baiknya.
d) Bakat
Bakat atauaptitude menurut Hilgrad seperti yang dikutip
Slameto adalahthe capacity to learn”"Dengan kata lain bakat
adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu bkam
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudajatbatau
berlatih®
e) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfdderupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons deragan
relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwva dabagainya,
baik secara positif maupun negatif. Sikap siswardabelajar
dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tida&ng
terhadap performa guru, pelajaran, atau lingkursgéitar?®
Jadi kondisi intern dari setiap individu sangat peegaruh
terhadap proses pembelajaran. Apabila kondisinnsangat mendukung
maka proses belajar ( proses yang menimbulkan quatubahan atau
pembaharuan dalam tingkah laku) akan mudah didapatkelain kondisi
internal dari individu masih ada faktor lain yaifaktor eksternal atau
faktor dari luar.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
a) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pénga

terhadap belajar si anak. Hal ini dipertegas l&ghh pernyataan

#Muhibbin Syahpp.cit.him. 136
#Slametopp. cit.,him. 55-58.
“Baharuddin dan Esa Nur Wahyuaj.cit., him. 24-25.
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Sutjipto Wirowidjojo dalam Slameto, yang menyatakeamwa
“ Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama damait
keluarga yang sehat besar artinya bagi pendidikaland
lingkup kecil, tetapi menentukan untuk pendidikaalath
lingkup besar yaitu pendidikan bangsa, negara daiad’

b) Hubungan Antaranggota Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta ifamuilg
menjadi famili rumatf® Hubungan antar anggota keluarga yang
terpenting adalah hubungan orang tua dan anaknyak a
dengan saudaranya atau dengan anggota keluargaydain
Wujud hubungan itu misalnya apakah hubungan ituulpen

kasih sayang dan pengertian atau sebaliknya.

¢) Kondisi Rumah
Suasana lingkungan rumah di sekitar pasar ataunarmatau
tempat-tempat hiburan berbeda dengan di daerahug&hus
permukiman. Suasana lingkungan rumah di lingkungan
permukiman padat dengan dan kurang tertata, jughetie
dengan pemukiman yang jarang dan teftatdadi semakin
mendukung kondisi rumah maka proses pemerolehan
pengetahuan pun akan semakin mudah dan permanen.

d) Ekonomi Keluarga
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam ma
tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampaia man
belajar dialami dan dicapai oleh anak-affaKondisi ekonomi
keluarga erat kaitannya dengan belajar anak. Aaak gedang

belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokokrsers

'Slametoop. cit.,him. 60.

%Drs. M. Dalyonoop. cit.,him. 59

Nana Syaodih Sukmadinatp. cit.,him. 163.
%M. Ngalim Purwantoop. cit.,him. 104
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sandang, pangan, papan, kesehatan, juga membutiaskiégas

belajar seperti buku, alat tulis-menulis, penerandan lain-

lain. Semua itu hanya dapat terpenuhi jika keluanganpunyai
cukup uang.
e) Pengertian Orang Tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian oraagangan

mengganggunya dengan pekerjaan rumah jika ia sedang

belajar. Jika anak mengalami kesulitan dalam belagdapat
mungkin membantunya atau bila perlu menghubungurga
untuk mengetahui perkembangan si anak.

f) Latar Belakang Kebudayaan

Latar belakang pendidikan atau kebiasaan dalamaigdu

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kejpadi

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar menglo
semangat anak untuk belafar.

Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utant@mda
pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proségab pada
lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor-faktomgyatelah
disebutkan diatas sangat berpengaruh terhadaprpleskgan belajar
anak.

2) Faktor Sekolah
a) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yditgerikan

kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalalyajiiean

bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajararttiielaslah bahan pelajaran
mempengaruhi belajar siswa dan kurikulum yang kyifaaik
berpengaruh tidak baik pula terhadap belajar.

b) Metode Mengajar

31Slametopp. cit.,him. 60-64
bid
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Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yamgsh
dilalui di dalam mengajar. Tinggi rendahnya penigeta yang
dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu mendagar
pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, turmemekan
bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai ahak.

c) Hubungan Guru dengan siswa, siswa dengan siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru damasiBroses
tersebut dipengaruhi oleh hubungan antara gurusava dan
siswa dengan siswa lainnya. Guru yang kurang lezaksi
dengan siswa secara akrab, menyebabkan KBM kueanogi,
sehingga siswa merasa jauh dari guru dan segank untu

berpartisipasi aktif dalam belajar.

d) Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kemajsiswa
dalam sekolah dan belajar. Kedisiplinan sekolah aalemp
kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas mengajar
kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam menjalanka
administrasi, serta kedisiplinan kepala sekolalrdaianggung
jawabnya mengelola segala hal yang bertalian desgjeolah.

e) Faktor instrumental
Faktor instrumental yaitu perangkat belajar. Sepeshdisi
gedung sekolah, fasilitas belajar, lab, perpustakadan lain
sebagainya. Selain itu, faktor-faktor yang berkaidengan
pelajaran seperti, metode, alat-alat belajar, madelajaran
yang disesuaikan dengan perkembangan siswa, wakiiah
tugas rumah, sangat berpengaruh pada proses dabdiagr

siswa>*

M. Ngalim Purwantoop. cit.,him. 105
¥Slametopp. cit.,hlm. 66-69
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Jadi selain faktor intern dari setiap individu déaktor
keluarga, sekolah juga mempunyai peranan pentingmdaroses
pencapaian tujuan pembelajaran. Sekolah yang keygath aktivitas
belajar, memiliki sarana dan prasarana yang memaddkelola
dengan baik, akan sangat mendorong semangat bedagasiswanya.

3) Faktor Masyarakat

Sebagaimana yang diuraikan Slameto, faktor-faktor
masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyardkatan
bergaul, corak kehidupan masyarakat dan peran mesHa
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh r@ditekarena
keberadaan siswa dalam masyarakat di mana ia hadhp
bertempat tinggal®

Faktor masyarakat merupakan faktor ekstern yan@g jug
berpengaruh terhadap belajar siswa. Lingkunganwasigang
kumuh, banyak pengangguran dan anak-anak terlatdar putus
sekolah dapat mempengaruhi aktivitas belajar sipabng tidak
siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajaskidi, atau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belumildimya.

3. Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Pelajaran PAI
a. Pengertian PAI

Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepadaatu
manusia di muka bumi agar mereka beribadah kepgda-N
Penanaman keyakinan terhadap Tuhan hanya bisaukiliakmelalui
proses pendidikan baik di rumah, sekolah maupurdindikungan.
Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, &arpada
dasarnya manusia dilahirkan dengan membawa potiapsit dididik
dan mendidik sehingga menjadi khalifah di bumi.

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam (PAIl) akan

dijelaskan sebagai berikut:

Hbid. him. 70-71
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1) PAI adalah upaya sadar dan terencana dalam mehkgapeserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hirggagimani,
ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan unarghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kemlantar
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan pershanmsa®

2) Pendidikam Agama Islam (PAI) adalah upaya sadartel@mcana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati, = mengimami, bertagwa, berakhlak  mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dan sumber utarkéalasuci
al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingpangajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaffan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud PAIl adalah usaha sadar yang dilakukanigigad dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakieimnahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingsengajaran
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mendapaan yang telah
ditetapkan.

b. Tujuan

PAI bertujuan agar siswa memahami, menghayati, kieya
dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi n@amusslim
yang beriman bertakwa kepada Allah SWT dan berakhialia®
Tujuan PAI harus mengacu pada penanaman nilaidsiam. Hal ini
dilakukan dalam rangka menuai keberhasilan hiduguhia yang
kemudian akan membuahkan kebaikan di akhirat.

Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah bertujuartuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatanpetagamalan

siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manhissim yang

*®Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep Dan Implementasi Kurikulurd004), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him
130

$’Ramayulis MetodologiPendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia,2005), him.21

*¥bid, him. 78
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beriman dan bertagwa kepada Allah SWT., serta b&akkmulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa lekrnegara
serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang Yyelih tinggi.
c. Ruang Lingkup PAI
Ruang lingkup PAI pada dasarnya mencakup tujuh runsu
pokok, yaitu Al-Quran-Hadits, keimanan, syariabadah, ibadah,
muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam) yangekankan pada

perkembangan politi’

B. Strategi Active LearningTipe Snow Balling
1. PengertiarActive LearningStrategiSnow Balling
Sebelum memaparkan definigictive learning, perlu kiranya
disampaikan teori yang melandasi pembelajaran @diive learning.
Lebih dari 2400 tahun yang lalu, Confusius meng&hma kata-
kata bijak di mana ketiga pernyataan sederhangutemi berbicara
banyak tentang perlunya cara belajar aktif. la ratakan:

What | hear, | forget

What | see, | remember

What | do, | understand

Yang saya dengar, saya lupa.
Yang saya lihat, saya ingat.

Yang saya kerjakan, saya pahéfhi.

Ketiga pernyataan tersebut kemudian dimodifikashdbilberman
yang dia sebut sebagai paham belajar aktif, yaitu:

What | hear, | forget.

What | hear and see, | remember a little.

What | hear, see and ask question about or disdtls sesme one
else, | began to understand.

What | hear, see, discus, and do, | acquire knogéezhd skill.
What | teach to another, | master.

Yang sayalengar, saya lupa.

¥Muhaimin, et.al Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkaandidikan
Agama Islam di SekolakBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 79

“Melvin L. Silberman,Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktiérj. Raisul
Muttagien, (Bandung: Nusamedia dan Nuansa, 20Get)|,@Im. 15.
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Yang saya dengar déimat, saya sedikit ingat.

Yang saya dengar, lihat, dpartanyakan ataudiskusikan dengan

orang lain, saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, tampkan, saya dapatkan

pengetahuan dan keterampilan.

Yang sayajarkan kepada orang lain, saya kua$ai.

Teori yang melandasi pembelajaran aktif adalah fsanbelajaran
konstruktivis €onstructivist theories of learnijg Konsep teori
konstruktivis menyatakan bahwa siswa harus menemuwdandiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecekormési baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabilaraaturan itu tidak
sesuaf?

Menurut teori konstruktivis ini, hal yang pentinglam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedambaekan
pengetahuan kepada siswa, siswa harus membangdini gEmgetahuan
di dalam benaknya. Guru sebagai fasilitator memkemudahan dan
kesempatan bagi siswa untuk menemukan atau mererajpe-ide
mereka sendiri, mengajar siswa menjadi sadar dararae sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belaggn@cahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya. Tokoh tamstruktivisme
adalah Jean Piaget dan Vigot$Ry.

Menurut Chabib Thoha yang dimaksud pembelajarah éktctive
Learning adalah suatu cara belajar di mana peserta digikgambil
bagian dalam aneka ragam kegiatan dengan ketaribatental yang
optimal untuk melaksanakan kegiatan belajar tets&bu

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembeatajgang

memungkinkan siswa berperan secara aktif dalasegrpembelajaran itu

4114
Ibid.
“?Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Komngtivistik,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), cet.1, him. 13.
431
Ibid.
“Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslanfYogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 64.
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sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswapoauwsiswa dengan guru
atau pengajar dalam proses pembelajaran terSebut.
Pada dasarnya (menurut pandangan penulis), dalama du
pendidikan nasionalActive Learningmerupakan salah satu pendekatan
atau strategi pembelajaran yang telah digunakagateistilah populernya
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) at&AL (Student Active Learning)
CBSA adalah suatu proses kegiatan belajar-mengajay subjek
didiknya terlibat secara intelektual dan emosioseahingga betul-betul
berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakulegidtan pembelajaran.
Siswa dituntut untuk aktif dan berpartisipasi senpt mungkin sehingga
dia mampu mengubah tingkah lakunya secara lebktiefian efisien’®
Hal serupa juga diungkapkan oleh Uzer Usman yanggatakan
bahwa CBSA dapat diartikan sebagai sistem prodegabenengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mentatelaktual, dan
emosional untuk memperoleh hasil belajar yang lzepgrpaduan antara
aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), ddeterampilan
(psikomotor)?’
Menurut Bonwell dalam T.M.A. Ari Samadhi, pembefaja aktif
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai beriku
1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampfiemasi
oleh pengajar melainkan pada pengembangan ket@mpémikiran
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalatzang dibahas,

2) Siswa tidak hanya mengikuti pembelajaran secarsif patapi
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan matajaize,

3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikappsilberkenaan

dengan materi pelajaran,

“T.M.A.  Ari Samadhi, “Pembelajaran  Aktif  (Active  Lesng)”,
http://eng.unri.ac.id/download/teachingimprovemBK®2_Teach&Learn_1/ACtive%20Learn
ing, him. 47, diakses tanggal (09/09/2009)

“Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mejaga
(Bandung: Sinar Baru Algensido, 1996), cet.3, 621

“’Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), cet.17, him. 22.
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4) Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritisyenganalisa dan

melakukan evaluasi,

5) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi padage@embelajaraff.

Untuk mengetahui indikator terwujudnya pembelajattif dalam

proses belajar-mengajar dapat dilihat dari lima, segtu:

a. Dari sudut siswa, dapat dilihat dari:

1)

2)

3)

4)

Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhdan
permasalahannya;

Keinginan dan keberanian serta kesempatan untybattisipasi
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutafabel
Penampilan kreativitas belajar dalam menyelesaikagas
pembelajaran sampai mencapai keberhasilannya;

Kebebasan atau keleluasaan mengerjakan hal terdiediais tanpa

tekanan guru atau orang lain (kemandirian belajar).

b. Dilihat dari sudut guru, tampak:

1)

2)
3)

4)

Adanya usaha mendorong/memotivasi, membina gaekdjan dan
partisipasi siswa secara aktif;

Peran guru tidak mendominasi proses belajar siswa

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk befagarurut
cara dan keadaan masing-masing;

Guru menggunakan berbagai jenis metode pembelajseaia

pendekatan multimedia.

c. Dilihat dari segi program, hendaknya:

1)

2)

Tujuan instruksional serta konsep maupun isi pedajatu sesuai
dengan kebutuhan, minat, serta kemampuan subjé& did
Program cukup jelas dapat dimengerti siswa dan mang siswa

untuk melakukan kegiatan belajar;

8T M.A. Ari Samadhijoc.cit.
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3) Bahan pelajaran mengandung fakta atau informasseqm prinsip,
dan keterampilan.

d. Dilihat dari situasi belajar, tampak adanya:

1) Iklim hubungan intim dan erat antara guru dengawa] siswa
dengan siswa, guru dengan guru, serta dengan pimpinan di
sekolah;

2) Gairah serta kegembiraan siswa, sehingga siswa likiemotivasi
yang kuat serta keleluasaan mengembangkan carjarbelasing-
masing.

e. Dilihat dari sarana belajar, tampak adanya:

1) Sumber-sumber belajar bagi siswa,;

2) Fleksibilitas waktu melakukan kegiatan belajar;

3) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran;

4) Kegiatan siswa tidak terbatas hanya di dalam kedéapi juga di

luar kelas®®

2. Langkah-langkalsnow Balling

Sebelum menerangkan langkah-langkahow balling perlu
kiranya dijelaskan hubungan metaie®w ballingdengan manajemen atau
pengelolaan kelas, karena guru merupakan manajamdkelas yang
bertanggung jawab mengelola kondisi kelas besetéaaksi yang ada di
dalamnya sehingga terjadi proses pembelajaran Yamglusif, aktif,
interaktif, efektif dan efisien.

Dalam pengelolaan kelas paling tidak ada hal yamgush
diperhatikan dan dikelola oleh seorang guru (sdbagmajer di kelas),
yaitu:

a. Penataan ruang kelas
Penataan ruang kelas didasarkan pada tujuan pemgaja
penentuan dan penggunaan metode, waktu yang i@rsedn

“‘Nana Sudjanap.cit. him. 21-22
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kepentingan pelaksanaan pembelajaran aktif . Pamatazang kelas
meliputi:

1) Pengaturan tempat duduk (letak meja kursi)

2) Pengaturan alat-alat pembelajaran

3) Penataan keindahan dan kebersihan kelas

4) Ventilasi dan tata cahayA.

Khusus pada pengaturan tempat duduk, ada banya&l natd
letak meja kursi siswa, seperti bentuk U, lingkarbormasi tanda
pangkat, gaya tim, meja konferensi dan lain sebggdlf Adapun
formasi tata letak meja atau kursi siswa yang atkan dalam
pembelajaran dengan metogtgow ballingini yaitu posisi berhadapan
seperti meja konferensi kecil mengelilingi mejaupd tablg seperti
tampak pada gambar 1. Formasi tata letak seperdipiih karena
sesuai dengan metode pembelajaran yang dighbw balling pada
pembelajaran ini yang menyaratkan siswa berkelompak dalam

kelompok kecil maupun dalam kelompok besar.

O O O O O
g L g p g p g pg O O
O O O O O
O O O O O
g o g o g p g og ©
O O O O O
Gambar. 1

b. Pengaturan anak didik
Maksud pengaturan anak didik di sini yaitu pemblestu
organisasi kelas dan pembentukan kelompok atauepmmgokan
siswa agar proses pembelajaran berjalan sesuai anlerngng

diharapkan.

*°Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukaiifakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), Cet.l, him. 175-177.
*! ihat Melvin L. Silbermanop.cit, him. 31.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran PAI dengan deeto
snow balling yaitu:

1) Guru menyampaikan topik materi yang akan diajarkamudian
mengajukan pertanyaan atau permasalahan terkaitk top
pembelajaran

2) Guru mengelompokkan siswa beranggotakan dua ajauotiang
siswa

3) Setelah itu, kelompok kecil siswa menjawab atau seainkan
permasalahan dalam beberapa menit

4) Guru menggabungkan dua kelompok menjadi satu kedkrbpru
yang beranggotakan empat atau enam orang

5) Kelompok berempat atau berenam ini mengerjakanstygag
sama seperti dalam kelompok dua atau tiga orawgaklan kedua
kelompok harus disepakati oleh semua anggota kelkiaru

6) Setelah kelompok berempat ini selesai mengerjaldgast setiap
kelompok digabungkan dengan kelompok lain sehinggencul
kelompok baru yang beranggotakan delapan orang.gYan
dilakukan kelompok baru ini sesuai dengan tugasa dadgkah
sebelumnya

7) Guru mengklarifikasi jawaban atau pemecahan magalabh benar
agar seluruh siswa atau kelompok memeperoleh penaha
terhadap jawaban atau pemecahan masalah.

Catatan

Berdayakanlah seluruh siswa dengan membagi pedanyatau

permasalah yang berbeda-beda kepada kelompok 8etihp anggota

kelompok berkewajiban merumuskan jawaban dariapggan atau

permasalahan tersebut.

C. Penerapan Metode Snow Balling dalam Pembelajaran PAI
Sejauh ini penyusun belum menemukan penelitian yaegerapkan

strategi snow balling (bola salju) dalam pembelajaran di kelas, penyusun
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disini hanya berdasar pada buku karangan Hisyami,Zdkk, yang berjudul
“Strategi Pembelajara\ktif” dan dalam bukumya Melvin L. Silberman,
dengan judul Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa AktifKedua buku
tersebut menawarkan sebuah strategi pembelajaran dapat mengaktifkan
peserta didik dalam pembelajaran yang bertujuam agmingkatkan hasil
belajar siswa, yaitu strategimow balling.

Untuk itulah penyusun tertarik untuk menerapkanaggam sebuah
penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 23 Semalaigs VIl yang mana
pada kelas tersebut mengalami masalah dalam pajeael sebagaimana
yang telah dipaparkan pada bab I.

. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan uraian materi di atas, maka hipotearsy ypenyusun
ajukan adalah: Setelah dilakukan tindakan kelas gsmbelajaran PAI di
kelas VIII L SMP Negeri 23 Semarang maka keaktitaswa meningkat
dalam mengikuti proses pembelajaran, hasil belsigwa ikut mengalami

peningkatan dengan diterapkannya metdee learningipe snowbaling.



